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ABSTRAK 

 
Aziz, Marshanda Venda Dora Putri. 2025. Pola Prevalensi Escherichia coli Penghasil 

Extended Spectrum Beta-Lactamase (ESBL) pada Flora Usus Kucing di RW 01 

Desa Jabaran, Sidoarjo. Skripsi, Program Studi Pendidikan Dokter, Fakultas 

Kedokteran, Universitas Wijaya Kusuma Surabaya. Pembimbing: Kuntaman 1, 

Masfufatun 2 

 

Antimicrobial resistance (AMR) merupakan ancaman serius kesehatan global 

yang berdampak pada manusia dan hewan domestik. Kucing sebagai hewan domestik 

yang memiliki kedekatan erat dengan manusia berpotensi menjadi reservoir 

penyebaran E. coli resisten. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prevalensi E. 

coli penghasil ESBL pada flora usus kucing peliharaan di Balongbendo, Sidoarjo 

sebagai upaya identifikasi risiko zoonosis AMR. Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif kuantitatif. Sebanyak 50 sampel feses kucing diambil secara acak dari 

rumah warga, kemudian dikultur menggunakan media MacConkey yang 

mengandung cefotaksim 4 µg/mL dan dikonfirmasi menggunakan Double Disk 

Synergy Test (DDST). Analisis data dilakukan secara observasional deskriptif untuk 

menentukan prevalensi. Hasil penelitian isolat positif E. coli penghasil ESBL 20/50 

dengan prevalensi 40%. Distribusi tertinggi ditemukan pada wilayah pada 

lingkungan dengan hyginitas rendah. Kesimpulan Pola kejadian E. coli penghasil 

ESBL pada flora usus kucing di RW 01, Desa Jabaran adalah sebesar 40%. Hal ini 

menunjukan adanya penyebaran bakteri E. coli penghasil ESBL pada hewan 

domestik dan manusia. Upaya preventif melalui edukasi pemilik hewan, pemantauan 

antibiotik, dan sanitasi lingkungan sangat penting untuk mencegah transmisi silang 

ke manusia. 

Kata kunci: Antimicrobial resistance, Escherichia coli, ESBL, Kucing 
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ABSTRACT 

 

Aziz, Marshanda Venda Dora Putri Aziz. 2024. Prevalency of Extended Spectrum 

Beta-Lactamase (ESBL)-Producing Escherichia coli in the Intestinal Flora 

of Cats in RW 01, Jabaran Village, Sidoarjo. Final Assignment, Faculty of 

Medicine, Wijaya Kusuma Surabaya University. Supervisor: Kuntaman 1, 

Masfufatun 2 

 

Antimicrobial resistance (AMR) is a serious global health threat that affects 

humans and domestic animals. Cats as domestic animals that have a close 

relationship with humans have the potential to be a reservoir for the spread of 

resistant E. coli. This study aims to determine the prevalence of ESBL-producing 

E. coli in the intestinal flora of pet cats in Balongbendo, Sidoarjo as an effort to 

identify the risk of AMR zoonosis. This study used a quantitative descriptive method. 

A total of 50 cat feces samples were taken randomly from residents' homes, then 

cultured using MacConkey media supplemented 4 µg/mL cefotaxime and confirmed 

using the Double Disk Synergy Test (DDST). Data analysis was carried out using 

descriptive observational methods to determine the prevalence. The results of the 

study showed that positive isolates of ESBL-producing E. coli were 20/50 with a 

prevalence of 40%. The highest distribution was found in areas with low hygiene. 

Conclusion The pattern of occurrence of ESBL- producing E. coli in the intestinal 

flora of cats in RW 01, Jabaran Village was 40%. This indicates the spread of 

ESBL-producing E. coli bacteria in domestic animals and humans. Preventive 

efforts through animal owner education, antibiotic monitoring, and environmental 

sanitation are essential to prevent cross-transmission to humans. 

Keywords: Antimicrobial resistance, Escherichia coli, ESBL, cat 

 


